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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah penyelidikan merupakan bagian dari wilgyah Desa Tanjung Pauh bagian

utara dan sekitarg | Sumatra Barat. Secara

endapan transisi
daerah penehitie njadi k ; e : i yang unik, dan
as dengan litologi
batupasir, ( at dan batulanau da g pta Tanjung pauh
dominan mUs \ is karbonat ) FokK) 1982).lingkungan
pengendapaiiida I Sihap erupakan-indikas ungan marine dan

transisi hal , pka E : pling karbonatan yang

elibangan  lingkungan
baik secara fisik dan



"~
)
H
g = |
=1
=
o
S
&2 =
ga
L]
— |
cs
=—u
e B
< o
o
7 =
- >
0 2
m"""'
-
Z =
‘E’;
ﬂ-
=

1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Perkembangan Lingkungan
Pengendapan Transisi Daerah Nagari Tanjung Pauh Bagian Utara Dan
Sekitarnya, Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kabupaten Lima Puluh Kota,

Provinsi Sumatra Barat”.

1.3 Rumusan Mas
ian Tugas Akhir ini

E;‘

1. gendapan pada
ol
o B

2. jafiSisi pada daerah
H

1.4 Mak r

Japatkan gelar S-1
nelitian ini adalah

sebagai beri

ST

1. Untuk A ngan pengendapan
pada dae ‘

2. Untuk m : transisi pada daerah
penelitian. &

perjalanan dari Kota Pekanbaru. Sedangkan batasan wilayah Pangkalan dilihat dari
letak administrasi berbatasan dengan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Pasaman Provinsi Sumatra Barat, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Kampar Timur Provinsi Riau, sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Payakumbuh

Provinsi Sumatra Barat sedangkan sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten
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Kampar Provinsi Riau. Secara administratif, daerah penelitian termasuk ke dalam
Nagari Tanjung Pauh Bagian Utara dan sekitarnya, Kecamatan Pangkalan Koto Baru,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. Daerah ini berjarak 100 KM atau
sekitar 2,5 jam perjalanan dari Kota Pekanbaru. Sedangkan batasan wilayah Pangkalan

dilihat dari letak administrasi berbatasan dengan sebelah Barat berbatasan dengan

perjalanan ekanh 3 ] afigkalan dilihat dari

letak admi erbatasan dengan 'sebel 2 Sapitiengan Kabupaten
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1.6 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh antara lain yaitu:
1. Keilmuan

Penelitian ini diharagkan dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu

2.
ng luas atau
eologi daerah
peneliti
3. Swasta
Membenika DMeNC asuka Bpolasi dari segi
mineral ;
4. Pemerint

penelitian.

Membantu |
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1.7 Waktu Penelitian dan Kelancaran Kerja

Tabel 1.1 Pelaksanaan Waktu Kegiatan

November

Desember

2 |3

2 |3
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fisiografi Regional Daerah Penelitian

ang secara fisiografi

<

r

ah perbukitan
ni wilayah

gan patahan

semangk FSTe membentang
dibagian Fpada bagian Barat

provinsi in p zona wilayah

perbukitan dari fisiografi

geologi re

pegununga

vulkanik.

Dapat

e ANAEEN
£

‘.l LAJ

Sumatra Barat
dari Mufidah, 2011
Sandy, 1985)

.

Legenda:
- Dataran Rendah

Wilayah Pegunungan
Vulkanik

[0 Jalur Punggungan
Pegunungan
Wilayah Perbukitan

PROVINSI JAMBI Tersier

Patahan Turun
Semangko

l:‘ Lokasi Penelitian

101 53° 00" E

03 30°00” S

Gambar 2.1 Fisiografi Geologi Regional Daerah Sumatra Barat (Sandy, 1985).
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Secara geologi Nagari Tanjung Pauh Bagian Utara dan Sekitarnya,
Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra
Barat berada pada Cekungan Sumatra Tengah yang merupakan cekungan busur
belakang (back arc b

sin) yang berkembang di sgpanjang pantai barat dan

Formasi AURY anagF iha ‘ nJung Pauh

terbentuk

berpendapatyfar pulal 3 yr ini terbentuk
sekitar 4 | i Telisa dan
Pematang te al saat ini

Batuan
graben lalu
cekungan danfmengh ' S ri batuan intrusi

terbawa dan mieng@endap di se . jnasitkanlendapan alluvial

1.
2
3
4,
5. Batupasir - Karbonata
6

. Batubara
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PETA GEOLOGI REGIONAL
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BAGIAN UATARA DAN SEKITARNYA
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PROVINSI SUMATRA BARAT

Anggota Tanjung Pauh

Dominan muskovit, Klorit, Sekis
Karbonatan dengan lineasi kuat
Formasi Sihapas

Batupasir Konglomerat, Batulanau

Kemiringan Landai

Sesar Direka

Granit pulau gadang

Il udwnyo(]
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merupakan zona [

Pada satuan T an observasi langsung

pada daerah penelitian, maka pada daerah penelitian dibagi menjadi 2 jenis
klasifikasi satuan geomorfologi, yaitu satuan geomorfologi perbukitan rendah agak
curam struktural dan satuan geomorfologi perbukitan curam struktural. Pada daerah
penelitian satuan geomorfologi perbukitan rendah agak curam denudasional
menempati luas kurang lebih 24,6 %, yang terletak dibagian barat laut, barat daya
dan tenggara daerah penelitian. Berdasarkan aspek morfografi, morfometri dan
morfogenetik secara berurutan, satuan geomorfoligi ini berada pada elevasi 106,25

m — 225 m yang dapat diklasifikasikan kedalam bentuk lahan perbukitan rendah.
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Memiliki relief agak curam dengan kemiringan lereng sebesar 8,5° - 16,7° dengan
bentuk asal lahan denudaisonal serta terdapat pola pengaliran subparalel. Pada
satuan geomorfologi perbukitan rendah agak curam deudasional ini dijumpai

litologi batupasir. Satug | luas lebih kurang 75,4 %

geomorfologi ini menempa

kemiringaf¥lergng al«16 Sa gn Struktural serta
terdapat pale ; ‘paralel A '- pgfbukitan curam

struktural i

2.3 Stra

Berdasa 1.S K (1983) daerah
penelitian te

Stratigr
dari beberapa URItF dan-keto ar-dari aKE' yang muda, yaitu

terdiri dari :

10
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Stratigra fiRegional
N.M.S Rock, M.C.G Clarke, dkk (1983)

ki,
<a
Ibﬂ n

NAMA FORMASI

Kenozoikum

panans  ap 3\

:3':: * jiuw b‘l B ;

ranty l])

Mesozoikum

Paleozoikum

dkk 1982) pada daerah penelitia
dan Anggota Tanjungpauh yang termasuk dalam Formasi Kuantan Anggota Pawan.

& dua Formasi, yaitu Formasi sihapas

2.4.1 Anggota Tanjungpauh
Pada Anggota Tanjung Pauh ini terdiri dari Dominan muscovit, Klorit, Sekis
Karbonat dengan liniasi kuat dan diperkiran berumur Karbon, dan diendapkan pada

lingkungan pengendapan Transisi ( Sub Litoral — Deltaik )

11
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2.4.2 Formasi Sihapas
Terdiri dari Batupasir kuarsa bersih, serpih berkarbon, batulanau, dan
konglomerat, Formasi Sihapas terendapkan pada lingkungan pengendapan Transisi.

Formasi Sihapas ini diegdapkan pada Miosen Awal — Miosen Tengah.

selatan, Mgontrol pola

pengenda ng berumur

Paleogen

ditemukan dife ia ini ade . Empengaruhi arah
et

pengendapaifba : c0ge uktu andBaratlaut, yang

berumur lek q arsier..imnene ) apesStruktur saat ini

episode tektonik (Gambar 3), yarté
1. F1 (50-26) Ma

Episode Tektonik F1 berlangsung pada kala Eo-Oligocene (50-26) Ma.
Akibat tumbukan lempeng Hindia terhadap Asia Tenggara pada sekitar 45 Ma
terbentuk suatu sistem rekahan trans-tensional yang memanjang kearah selatan
dari Cina bagian Selatan ke Thailand dan ke Malaysia hingga Sumatra dan
Kalimantan Selatan (Heidrick dan Aulia, 1993). Perekahan ini menyebabkan

terbentuknya serangkaian half graben di Cekungan Sumatra Tengah. Half graben

12
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ini kemudian menjadi danau tempat diendapkannya sedimen - sedimen dari
Kelompok Pematang.

Pada akhir episode F1 terjadi peralihan dari perekahan menjadi penurunan
cekungan ditandai oleh pembalikan struktur yang lemah, denudasi dan
pembentukan da Hasil da 8(upa paleosoil yang
diendapkag ‘ E  Red ‘Q\“ ..

= 0

2. F2(2

" al - Miosen
(€ "' sesar geser
2 ” g

1Sy
- .

Tengah. P
kanan yang atra Tengah
mengalami

3. F3 (13-

nag@as diendapkan.

o
&
&
beBamaan dengan
'ﬁf , terbentuknya

o
o
-

iosen sampal

sekarang, d

an regional dan

pok Sihapas.

W, strike slip Fault
N Thrust
“-F— Anticline

* “_ Syncline
W _a— Normal Fault
" ‘P“’//\ \/-@l
4\“"" SINGAPORE|

Q

G

N ANE?
A" o v

’4;,
Tertiary G

sediment
v v
v «| volcanics
PA

100 km

Gambar 2.4 Kerangka struktur geologi fasa F2 dan F3 yang mempengaruhi
struktur geologi Cekungan Sumatra Tengah ( Heidrick dkk,1996).

13
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2.5.1 Struktur Daerah Penelitian

Struktur geologi yang terdapat pada daerah penelitian yaitu berupa struktur
lipatan dan kekar.
2.5.2 Lipatan

Gently Plu

Pada dan sayap Kiri
30°, Interlimb =
60°, Hinge P ' 3 .. ote ilakukan ans 200 rafi didapatkan

nama lipata

2.5.3 Kekar
Strukt a.pada d erdpa kekar yang juga
dihasilkan oleh |

2.5.4 Sesar

analisis secara sterografi, didapatkar tegasan utamnya berarah Baratdaya —
Timutlaut. Dan berdasarkan analisi diagram Richard (1972), sesar ini dinamakan
dengan Left Slip Fault. Sesar naik Berdasarkan hasil analisis secara sterografi,
didapatkan arah tegasan utamnya berarah Barat — Timur. Dan berdasarkan analisi
diagram Richard (1972), sesar ini dinamakan dengan Reverse Slip Fault. Dan Sesar
Geser Indikasi sesar ini berupa dijumpai punggungan pada citra DEMNAS yang

mengidikasikan suatu struktur sesar geser menganan pada pola kelurusan dan pada

14
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peta berupa kelokan kontur dan sungai secara tidak wajar. Setelah di lakukan
interprestasi didapatkan arah sesar N 15° E — N 195° E (Tenggar — Baratlaut).
2.6 Lingkungan Pengendapan Transisi

Lingkungan pengendapan transisi (neritic) ,adalah semua lingkungan

NON

(= CONTINENTAL
PLAIN

CONTINENTAL

Gambar 2.5 Diagram LingKe# gendapan Transisi (Boggs, 1995)

Daerah transisi merupakan daerah lingkungan pengendapan yang berada
diantara daerah laut dangkal sampai batas bathyal . Heckel (1967) dalam Boggs
(1995) membagi lingkungan ini menjadi dua jenis, continental plain (marginal
marine) dan continental shelf (shallow marine-deep marine). Kontinental shelf
adalah lingkungan laut dangkal yang terutama menempati daerah di sekitar batas
continental shelf dengan laut dalam (deep marine). Perikontinental seringkali

kehilangan sebagian besar dari endapan sedimennya (pasir dan material berbutir

15
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halus lainnya), karena endapan-endapan tersebut bergerak memasuki laut dalam
dengan proses arus traksi dan pergerakan gravitasi (gravity mass movement).
Continental shelf ditutupi oleh pasir, lumpur, dan lanau. Karena keberadaannya di

daerah kerak transisi (transitional crust), perikontinental juga sering menunjukan

sedimen
- Pantai da as seperti pasir,
pebble, ¢ bang, angin dan

orraline alga dan

fragmen ca ntai terpisah dari
daratan.

- Lagun : suatu dari laut dalam yang
dituti oleh barrie terdapat pergerakan air

- Estuarine : menurut Pritchard™@ dium, 1971) estuarine terbentuk oleh
massa air semi tertutup disepanjang tubuh pesisir pantai semi tertutup yang
didalamnya mengalir satu atau lebih sungai, kontak langsung kelaut dipengaruhi
oleh massa air dan pasang surut, dimana hal ini merupakan campuran antara air
tawar dan air laut.

- Tidal flat : lingkungan yang biasanya berkembang dilingkungan pantai yang
dipengaruhi energi gelombang laut yang rendah dana arus pasang surut yang

terjadi di sepenanjang pantai dengan permukaan air sangat besar.

16
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¢ Lingkungan Pengendapan Delta
a. Delta Plain
Merupakan bagian delta yang berada pada bagian lowland yang tersusun

atas active channel dag abandoned channel .yang dipisahkan oleh lingkungan

kurang). Delta front terdiri dari Z8 fdangkal yang berbatasan dengan delta
plain.Delta front ditunjukkan oleh suatu sikuen yang coarsening upward
berskala besar yang merekam perubahan fasies vertikal ke arah atas dari sedimen
offshore berukuran halus atau fasies prodelta ke fasies shoreline yang biasanya
didominasi batupasir. Sikuen ini dihasilkan oleh progradasi delta front dan mungkin
terpotong oleh sikuen fluvial distibutary channel atau tidal distributary channel

saat progradasi berlanjut (Serra, 1985).

c. Pro Delta

17
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Prodelta merupakan lingkungan transisi antara delta front dan endapan marine
shelf. Merupakan bagian dari delta di bawah kedalaman efektif erosi gelombang,
terletak di luar delta front dan menurun ke lantai cekungan sehingga tidak ada

pengaruh gelombang dan pasang surut dimana terjadi akumulasi mud, umumnya

pengaruh fluvial(Davi @dan lacustrine
mud yang lasi dilandas | : G i di bawah efek

gelombang ipas

S

e
e

ahk / facd
bidal currents

Gambar 2.6 Lingkungan Pengendapan Delta

18
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan cara studi pustaka,

pengamatan lapangz analisis laboraturium pustaka meliputi kajian

S
o e
5=
o
©
o
=
o
=
)
QD
L.

1‘ am i
angdSampel yang di
V=)

Penentuan jenis

1.

2.

3. P

4, ‘Q‘
5. Buku catatan lapanga

6. Meteran

7. Komperator

8. Plastik sampel

9. Alattulis

10. Tas lapangan
3.3 Tahap Penelitian
Pada tahap penelitian dilakukan persiapan secara sistematis secara berurutan

sesuai konsep kerja yang terprogram selama pelaksanaan penelitian lapangan
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berjalan. Tahap penelitian tersusun dari tahap persiapan, tahap pengambilan data,
tahap analisis data, tahap interprestasi.
3.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari studi pustaka sesuai penelitian terdahulu
berkolerasi dengan geologi lokal dan regional daerah penelitian. Serta penentuan
metode penelitian tahap

persiapan kelengkapan yaitu_perizinan, data primer dan

bar Pekanbaru 13-

data sekunder lok

penelitian sebagai ar : ’ ‘ ahap pengambilan

data penelit

arna. Dilingkungan

dasar dilingkungan

kontak di lingkungan U8
4. Pengambilan sampel batuan dengan melanjutkan pengecekan larutan HCL
serta dokumentasi lapangan.
3.3.3 Tahap Interprestasi
Pada tahap interprestasi dilakukannya analisa data lapangan dan analisa
laboraturium. Tahap ini dilakukannya rekonstruksi dan penarikan kesimpulan
berdasarkan data yang sudah dianalisa. Tahap analisa data yang dilakukan yaitu

analisa geologi regional, litologi, lingkungan pengendapan, dan mikropaleontologi.
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3.4 Tahap Analisis Data

Tahap analisis data penelitian menggunakan analisis Petrografi dengan
menentukn jenis dan karakteristik litologi berdasarkan sifat fisik tubuh batuan
sesuai Klasifikasi yang bertujuan untuk menjelaskan bentuk keseluruhan data jenis
litologi dilapangan sehingga dapat membedakan antara lapisan satuan sedimen dan
satuan batuan lainnya. Data lapangan dilakukannya deskripsi dan korelasi litologi

setiap sifat fisik, si i Bhingga diketahui jenis

litologi, uk m m"@m%‘ﬂ“ '@. an organik, dan

ga0logi lapangan
dengan cara pengan 1 datas 3 o etigp lapisan yang
terdapat pa jkapan ke : Q terpilih untuk
analisa petrogee A@’ an.deng enjadi sayatan
dan merekafis )an g )i dengan fot g Qillan data litologi
bertujuan u : DS ies. Sedangkan

analisa petrograf angetahul jenis e an hatus g terendapkan

3.4.2 Analisis Sayatan Tipis

Analisis sayatan tipis ini bertujuan pembuktian identifikasi batuan yang telah
diamati secara fisik. analisis petrografi cabang ilmu dari petrologi yang
mempelajari tentang klasifikasi dari penamaan jenis batuan berdasarkan komposisi
mineral terhadap sayatan tipis menggunakan mikroskop polarisasi. Analisis
komposisi batuan menggunakan mikroskop untuk menentukan nama batuan yang
lebih akurat untuk kepentingan penentuan lingkungan pengendapan berdasarkan
persentasi komposisi batuan. Metode yang digunakan dalam pengamatan sayatan

tipis sebagai berikut :
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1. Pengamatan sayatan tipis ini dilakukan dengan pengamatan mikroskop
dengan perbesaran objektif 4X.

2. Pengamatan komposisi jenis mineral dan buat tabel komposisi mineral.

3. Mengunakan point counting sebagai perhitungan persentase mineral pada
sayatan, yang mengenai titik pertemuan antar grid. Foto sayatan yang diambil
dimasukan dalam_tabel grid 100, grid ini bertujuan untuk perhitungan

MpPQsisi - minera o apat disayatan. Dari
ﬁm“‘mw‘ﬁ‘ 'a‘ hui  penamaan
g mengetahui
e
(1987) me : ) rf" menggunakan
8fsa, felspar dan

an 8 g enamaan yaitu

persentase 4 ‘
e, Omid

Irut Pettyjohn

dasar segit

fragmen bat

1. fterdiapat kandungan
2. d dungan matriks

linamkan wacke.
3.

& _
pat andungan matriks
Ly

<

Sayatan tipis ata Urtak lasifikasi Batupasir

menurut Pettijohn, a. ha

o | b udstones
e 2
N\
arenites 7 §
—/
quartz wacke
S
quartz A
subarkose_5, * s <

25,
S
arkose, ?

75

percent matrix
< 302

volcanic

feldspar aigtrizii:

rock fragments

sedimentary metamorphic

Gambar 3.1 Klasifikasi Batuan menurut Pettijohn, 1987
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Analisa petrografi ini dilakukan pada sampel batuan yang telah dilakukan
preparasi menjadi sayatan tipis. Pada analisa petrografi ini digunakan sample yang
mewakili bagian lainnya. Dalam penamaan fisik batuan ini mengacu pada skala
wentworth. Sedangkan dalam penamaan mikroskopis dilakukan dengan
pengamatan komposisi mineral yang dilihat secara optik pada mikroskop.
Penamaan dalam batuan yang telah dilakukan dalam analisa sayatan tipis yang telah

ineral, P | kemudian diplotkan

e o

patuan. Dalam

",

air. Suhu. Dan kele

Elemen fisik dinamika adalah faktor seperti energy dan arah aliran dari
angin. Air dan es. Air hujan dan air salju.

2. Elemen Kimia
Elemen kimia termasuk salinitas. PH. EH dan Karbondioksida dan
oksigen yang merupahkan bagian dari air yang terdapat pada lingkungan
pengendapan.

3. Elemen Biologi
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Elemen Biologi dari lingkungan pengendapan dapat dipertimbangkan
untuk meliputi kedua-duanya dari aktifitas organisme. Seperti
pertumbuhan tanaman. Penggalian. Pengeboran. Sedimen hasil
pencemaran dan pengambilan dari silica dan kalsium karbonat yang
berbentuk material rangka. Dan kehadiran dari sisa organisme di sebut
sebagai material pengendapan.

pan_berdasarag buh batuan meliputi

‘ ‘ @Em"‘m‘ .s"é an  melakukan

asies suatu

\ @qmﬁﬁrﬁﬁaﬁkﬂw : £tk fisik tubuh

dijelaskan secara
gl selama analisis
I singkapan dan
at yang paling

nci dari mineral

tidak mencukupi. Analisis inklu pSkopis dalam butiran mineral dengan
tahap pemanasan pada mikroskop petrografi memberikan petunjuk mengenai

kondisi suhu dan tekanan selama pembentukan mineral.

3.6 Bagan Alir Penelitian

Tahap penyajian data adalah tahap pembuatan media komunikasi untuk
menyampaikan hasil analisa penelitian dalam bentuk laporan. Hasil penelitian
dituangkan dalam media tersebut secara sistematis untuk mempermudah dalam

pembacaan dan presentase.. Tahap laporan merupakan tahapan akhir yang
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dilakukan dari analisa penelitian di lapangan dan dibuat dalam bentuk tulisan
laporan tugas akhir dan hasil analisa laboratorium. Tahapan penelitian dilakukan
dalam bentuk pemetaan geologi pada daerah penelitian sesuai dengan studi khusus

penelitian dan terdapat pada bagan alir penelitian. Gambar 3.2.

Studi Literatur

V),
Va

RS LY

Ay
i
an

AN
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DN disay yepepe jur udwnyoq
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Geologi Daerah Benelitian
4.1.1 Satuan Eili

Peadi ﬁ;.“‘ b !g!@'@qm“ .g 4

agian Baratlaut -

<
Timurla aera

batuan te

u dan menjadi

L\

ﬁ.
4111 Li ;

Litol¢ / slate dan kuarsit.

HEAy

Penamaan | e analisis petrologi

yang telah ang diamati secara
mikroskopis
A. Petrolog

Filit

makroskopis

i deskripsi secara

TR

Ja ﬂ na segar abu - abu
." ap kaca, batuan asal

<7

gelap, berbut

batu lempung erdapat mineral mika.

-

g T
P 2 NP5,

Foto Singkapan Jarak Jauh Foto Singkapan Jarak Dekat

Gambar 4.1 Singkapan Satuan Filit
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B. Petrografi
Berdasarkan hasil analisis sayatan tipis batuan, dengan melihat komposisi
mineral penyusun batuan didapat nama batuan ini yaitu Filit. Pada sayatan batuan ini

dijumpai mineral kuarsg sebesar 5 %, dalam pengargatan PPL berwarna putih dan

XPL berwarna emiliki_tehi a belahan, pleokrisma
rendah. A g ¥silikaidi % yang dalam
pengam P man, memiliki
relief pl &&ﬁﬁqﬁﬁsb%ﬂﬂ eral lempung -
lempung pai efg berwarna coklat
dan pengarpit elief - pleokrisma
- bentuk d I a L8Bbesar 3 % , dalam
pengamata h el secara petrografi
yaitu filit ( [ )

Pe - B -

A i — - D b H | J
_Tr o it
2 ‘\'.‘
Y

4 BN

5 \ Y :

. fugi, BE

Z /

//;

8 /‘ i

9 f Lo

10 -

PPL ( Plane Polarized Ligh XPL ( Cross Polarized Light )
Keterangan : Q = Kuarsa Lo = Lempung Oksida
S = Silika O = Mineral Opak

Gambar 4.2 Sayatan Tipis Pada Satuan Filit

Komponen Penyusun :
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e Kauarsa Dalam pengamatan PPL warna putih, XPL putih - abu abu, relief rendah
tanpa belahan, pleokroisme rendah, bentuk kristal tidak nampak. Kelimpahan
5%.

e Silika Dalam pengamatan PPL berwarna putih dan XPL berwarna abu -abu

kehitaman, memiljki relief pleokrisma bentuk krigtal dan belahan tidak nampak.

DN disay yepepe jur udwnyoq

coarse

l A=
I splml.lv7—] [ main mineral 8

calcite quartz pyroxene « green pale distinct streaky

| | feldspar | | |
hornfels marble qQuartzite granulite slate m mylonite schist gneiss migmatite

Gambar 4.3 Diagram Petrografi Pada Satuan Filit

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog
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4.1.2 Satuan Batupasir
Penyebaran satuan batupasir ini sekitar 27,9 % yang tersebar dibagian Barat —

Tenggara daerah penelitian. Satuan Batupasir ini teregdapkan secara tidak selaras di

, batulempung
dan kuars 5 g penggunakan metode

Je petrografi yang

i deskripsi secara
afifla segar abu — abu
ruk, permeabilitas

Foto Singkapan Jarak Jauh Foto Singkapan Jarak Dekat

Gambar 4.4 Singkapan Satuan Batupasir
B. Petrografi
Berdasarkan hasil analisis sayatan tipis batuan, dengan melihat komposisi
mineral penyusun batuan didapat nama batuan ini yaitu Batupasir. Pada sayatan

batuan ini dijumpai mineral kuarsa sebesar 60 %, dalam pengamatan PPL berwarna
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putih dan XPL berwarna putih abu — abu — hitam, relief rendah tanpa belahan,
pleokrisma rendah, bentuk kristal anhedral. Dan juga dijumpai mineral opak — oksida
besi sebesar 40 %, dalam pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap. Berdasarkan

penamaan secara petrografi yaitu Oxidaceous Quartz Wacke (Modified from

Pettijhon, 1975), S N
‘ L T s A 2t S
, A A B B

Mineral Opak Berupa vein. Da gamatan PPL dan XPL terlihat gelap, hadir

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 40%.

Quarsa = %xlOO% = 60%

Lempung = %xlOO% = 40%

Pengamatan Mikroskopis :
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Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan
perbesaran objektif 5x dan pada pengamatan diketahui stuktur masif, tekstur meliputi
ukuran butir <1/247 — 1,7 mm, sortasi sedang, kemas terbuka. Batuan sudah
mengalami pelapukan ditandai dengan mineral kuarsa yang terubah menjadi lempung
silika.

WA\ (A

‘\\\gu

gt ebar dibagian Barat —

secara tidak selaras di

Litologi yang dijumpai pada®s Upasir ini berupa batupasir, batulempung
dan kuarsit. Penamaan litologi batuan pada satuan batupasir ini menggunakan metode
analisis petrologi yang telah diamati secara makroskopis serta metode petrografi yang
diamati secara mikroskopis.

A. Petrologi
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Batupasir yang terdapat pada daerah penelitian ini memiliki deskripsi secara
makroskopis memiliki warna lapuk merah kecoklatan, warna segar kuning keputihan,
struktur sedimen masif, tekstur meliputi ukuran butir <1/256 — 1,5 mm, sortasi

sedang, kemas terbuka, permeabilitas baik. Batua

:‘ silika.
13§ BN

sudah mengalami pelapukan

mineral penyus atupasir. Pada sayatan
batuan ini dijumpa pengamatan PPL berwarna
putih dan XPL berwar , memiliki relief rendah tanpa

silika dijumpai sebesar 66 % dalam pengamatan PPL berwarna coklat dan XPL
berwarna abu — abu kehitaman kecoklatan, relief, pleokroisme, bentuk kristal dan
belahan tidak nampak.. Dan mineral opak dijumpai sebesar 4 % , berupa vein dalam

pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap.
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Perbesaran 10x

Mineral Opak Berupa vein. Dafe gamatan PPL dan XPL terlihat gelap, hadir

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 9%.

Quarsa = fTSOxlOO% = 25%
Lempung = 22 x100% = 66%
Opak = —-x100% = 9%
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Pengamatan Mikroskopis :

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan
perbesaran objektif 5x dan pada pengamatan diketahui stuktur masif, tekstur meliputi
ukuran butir <1/256

5 mm, sortasi sedang mas terbuka. Batuan sudah

IJOHN, 1975)

Mudrock _

o —
///

4.1.4.1 Litologi

Litologi yang dijumpai pada Satuan Konglomerat ini berupa konglomerat
polimik yang memiliki matriks lempung dan fragmen berupa batupasir dan kuarsit.
Penamaan litologi batuan pada satuan batupasir ini menggunakan metode analisis
petrologi yang telah diamati secara makroskopis serta metode petrografi yang diamati

secara mikroskopis.
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A. Petrologi
Memiliki warna lapuk cokelat kemerahan dan warna segar abu-abu kemerahan,
besar butir matriks halus, kebundaran membulat tanggung, kemas terbuka, fragmen

kerakal (4mm - 64mm), fragmen berupa batu pasir dan kuarsit, stuktur masif,

mineral penyustfie . paltran ini yaitu Batupasir.
Pada sayatan fragme di D Ba sebesar 82 %, dalam
pengamatan PPL bert ih abu — abu — hitam, relief
rendah tanpa belahan, pl ristal anhedral. Mineral mineral

lempung — lempung silika sebesar< alam pengamatan PPL berwarna putih dan
XPL berwarna abu — abu kehitaman, relief pleokrisma, bntuk kristal dan belahan
tidak nampak. Dan juga dijumpai mineral opak — oksidasi besi sebesar 10 %, dalam
pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap. Berdasarkan penamaan secara petrografi

yaitu Lithic Wacke (Modified from Pettijhon, 1975).
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Perbesaran 10x
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ps B N 4

N et Vie SRR
s po

v b

0 mm ‘mm

Kete

Komponen % -

e Kuarsa enj
pada be | 'yan
putih - a s E"ﬁ(
kristal an - )?‘
e Mineral le n
kehitaman -

nampak, hadir m a

¢ Mineral Opak. Dala t

dalam sayatan. Kelimpahan 1

Quarsa
Mineral Lempung Silika

Opak
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-l 0
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3 } 4
JP R A AL
5 /
|
& .L—E
ight )
a
antp
-
- A
—
e Nma—
etahui berdasarkan
a warna putih, XPL
nt @@ isme rendah, bentuk
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XPL warna abu abu -
ristal dan belahan tidak
8%.
PL terlihat gelap, hadir menyebar

= %me% = 82%
= %me% = 8%

= %me% =10%
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Penamaan Petrografis : Penamaan secara petrografi yaitu Lithic Wacke (Modified
from Pettijhon, 1975).

Fig. 2.11 The Pettijohn classification of Muaﬁ?f:_!‘_——
sandstones. often referred to as a y = =
/////

‘Toblerone plot” (Pettijohn 1975)

4.2.2 Satuan Batupasi . . ‘ ““
Mengacu pada keseband egional modifikasi dari (Clarke, dkk.
1993), satuan batuan ini memiliki umur Miosen Awal yang terendapkan pada
lingkungan pengendapan Transisi (Delta) (Hidayat, R. & Ibnu S, Dede. (2008)).
Satuan Batupasir ini termasuk kedalam formasi sihapas yang terendapkan secara
tidak selaras di atas satuan filit.

4.2.3 Satuan Konglomerat
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Mengacu pada kesebandingan stratigrafi regional modifikasi dari (Clarke, dkk.
1993), satuan batuan ini memiliki umur Miosen Tengah yang terendapkan pada
lingkungan pengendapan Transisi (Delta) (Hidayat, R. & Ibnu S, Dede. (2008)).

Satuan Konglomerat inj, termasuk kedalam formasi sihapas yang terendapkan secara

awal terjadinya
ama terdapatnya

h penelitian yang

4.3.1 Fase

\
Pada fase awal'ini dite tua : sement pada daerah

TL

Gambar 4.13 Fase 1 Basement Filit
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4.3.2 Fase Kedua ( Oligosen )
Pada fase kedua ini terajadi aktivitas tektonik berupa ekstension yang berarah
Baratdaya — Timurlaut yang mengakibatkan tejadinya proses rifting pembukaan

cekungan Sumatra Tengah. Fase kedua ini terjadi padg.umur Oligosen

penelitian (
4.3.3 Fase

Pada
terjadi proses

secara tidak selara Ba iten fitifSa asilt ini diendapkan pada

BD

Gambar 4.15 Fase Ketiga.
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4.3.4 Fase Keempat ( Miosen Tengah)
Selanjutnya pada fase keempat yang berumur Miosen Tengah, terjadi aktivitas
tektonik berupa kompresi yang berarah tegasan Baratdaya — Timurlaut. Akibat dari
aktivitas tektonik pada,daerah penelitian ini berupa,terbentuknya struktur lipatan,
dengan ara 1::"@'&“ .

ggungan — punggungan

435 Fase _
Pada fasegerakhir initiegad 5es._pengenda ai Konglomerat yang

diendapkan di atas s: ykur sisi ( Delta ) pada

TL

Gambar 4.17 Fase Kelima.
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BAB V

PENUTUP

Satuan Battl ) < 3 : At @ilingkungan prodelta
(30-60
5.2 Saran

Penulis JHD alam TRe eliglan masih terdapat

Kecamatan Pangkalan Koto Baru, KaB#ipaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra

Barat.
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